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ABSTRAK: Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran adalah 
penilaian. Penilaian merupakan bukti penting dari proses pembelajaran. Penilaian 
juga membantu siswa mengetahui tingkat pencapaian pemahaman materi. Saat ini, 
evaluasi formatif diakui sebagai yang terdepan dalam proses pembelajaran. Penialain 
formatif adalah kegiatan pembelajaran untuk mencapai penguasaan yang maksimal 
melalui pemantauan kemajuan penguasaan kompetensi. Oleh karena itu, Continous 
Formative Assessment (CFA) didesain dan dikembangkan bertujuan sebagai alternatif 
pendekatan evaluasi yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran di era pasca 
pandemi yang menggunakan pendekatan pembelajaran Hybrid learning.  Penelitian 
ini menggunakan metode Quasi-Experimental dimana kelas dibagi menjadi 2 
kelompok (kelompok Kontrol dan Eksperimen). Kelompok kontrol menggunakan 
evaluasi Formatif-Sumatif  sedangkan kelompok eksperimen menggunakan evaluasi 
CFA. Hasil pengolahan data persepsi mahasiswa terhadap CFA menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata sebesar 3.35 dan Std. Devisasi sebesar .697. Nilai rata-rata tertinggi 
sebesar 3.78 yang menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mencapai pembelajaran 
yang diharapkan pada saat menggunakan CFA. 

Kata Kunci: CFA, Hybrid Learning, Penilaian Formatif 
 
ABSTRACT: Assessment is a crucial part of the learning process. In addition to assisting 
students in determining their level of comprehension and subject-matter mastery, assessment is 
an essential component of the learning process. Formative evaluation is now regarded as being at 
the forefront of the learning process. Formative assessment is a learning activity that tracks how 
well learners are acquiring competencies with the goal of obtaining maximum mastery. 
Consequently, Continuous Formative Assessment (CFA) is created as an alternative evaluation 
strategy that can be used to the educational process in the post-pandemic period, particularly in 
the setting of hybrid learning. The courses are split into two groups for this study's quasi-experimental 
methodology: the Control Group and the Experimental Group. While the Experimental Group uses CFA 
for evaluation, the Control Group uses formative-summative assessment. In terms of how students view 
CFA, data processing results show an average score of 3.35 and a standard deviation of 0.697. The highest 
average score, 3.78, shows that students can use CFA to achieve the desired learning results. 

Keywords: CFA, Formative Assessesment, Hybrid Learning 
 
PENDAHULUAN 

Pendekatan pembelajaran Hybrid (Hybrid learning) merupakan 
pendekatan yang paling tepat diterapkan saat ini (Aristika et al., 2021). 
Pendekatan Hybrid adalah pendekatan pembelajaran yang mengkombinasikan 
antara pembelajaran online dengan pembelajaran tatap muka (Hapke et al., 
2021; Ramdhani, 2020). Pembatasan sosial sebagai upaya penyebaran wabah 
Covid 19 berdampak pada berbagai sektor yang melibatkan banyak orang, 
termasuk proses belajar mengajar di sekolah. Hal tersebut juga berdampak pada 
pembelajaran di universitas yang mulai kembali menerapkan pembelajaran tatap 
muka, namun secara terbatas. Pembelajaran tatap muka terbatas yang telah 
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diterapkan saat ini adalah pembelajaran dengan model hybrid learning atau 
pembelajaran Hybrid. Sesuai dengan namanya Hybrid Learning adalah kombinasi 
antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis komputer 
(online) (Verawati & Desprayoga, 2019).  

Hasil penelitian tentang pengukuran tingkat kepuasan mahasiswa 
terhadap proses pembelajaran online yang dilakukan oleh Irawati & Jonatan 
(2020) menunjukkan bahwa seluruh 17 atribut yang diukur menghasilkan gap yang 
bernilai negatif. Hal ini menunjukkan ada kesenjangan antara persepsi dan 
harapan mahasiswa dalam pembelajaran online. Oleh karena itu, kehadiran 
pendekatan Hybrid diharapkan mampu mengatasi kelemahan dan kekurangan 
yang dimiliki oleh pembelajaran saat ini. Para dosen dan mahasiswa diatur dan 
ditata sedemikian rupa sehingga pembelajaran tatap muka dan pembelajaran 
jarak jauh bisa berjalan secara maksimal. Dengan penjadwalan yang baik, 
mahasiswa akan mendapatkan kesempatan yang sama dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Pendekatan ini akan memberikan kenyamanan bagi dosen dan 
mahasiswa dalam menjalankan dan mengikuti proses pembelajaran.  

Tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik apabila keutuhan seluruh 
komponen pendidikan terlibat dan bekerja sama dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Frye & Hemmer (2012) menyatakan bahwa dalam proses 
belajar mengajar, dosen merupakan komponen pendidikan yang penting. 
Hamdi (2020) menambahkan bahwa dosen sebagai aktor utama dalam kegiatan 
proses belajar mengajar di kelas harus memiliki kemampuan merancang, 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Oleh karena 
itu, pembekalan pengetahuan dosen tentang model pembelajaran harus terus 
dilakukan agar model pembelajaran yang diterapkan tepat. Selain itu, Goldfarb 
& Morrison (2014) menyatakan bahwa dosen harus mampu menjadi fasilitator 
dan motivator selama kegiatan belajar mengajar sehingga hambatan dalam 
kegiatan belajar mengajar dapat diidentifikasi dengan baik. Mengembangkan 
interaksi antara dosen dan mahasiswa selama proses pembelajaran sangat 
penting untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik (Morris et al., 
2021). Banyak peneliti menyatakan bahwa kegiatan dosen terkait evaluasi 
proses pembelajaran harus selalu dikembangkan untuk memantau dan 
mengontrol perkembangan penguasaan hasil belajar mahasiswa (Martin et al., 
2022; Leenknecht et al., 2021; Anh, 2018). Kegiatan evaluasi pembelajaran juga 
dapat dijadikan sebagai refleksi pembelajaran untuk perbaikan kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. 

Salah satu komponen penting dan perlu diperhatikan dalam proses 
pembelajaran adalah penilaian. Penilaian merupakan bukti penting dari proses 
pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, penilaian juga membantu para siswa 
untuk mengetahui sejauhmana tingkat pencapaian pemahaman pada suatu 
materi (Ustun & Tracey, 2020). Penilaian sumatif yang saat ini umum dilakukan, 
sejauh ini memberikan penilaian prestasi dan kinerja, memberikan nilai akhir, dan 
membuat keputusan lulus-gagal.  

Saat ini, Universitas Dian Nuswantoro (UDINUS) menerapkan model 
evaluasi formatif-sumatif tes dimana formatif tes dilakukan pada tengah semester 
sedangkan sumatif tes pada akhir semester. Namun demikian, model evaluasi 
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diatas menyulitkan bagi dosen untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian 
capaian pembelajaran disetiap pertemuan. Dosen kesulitan untuk mengetahui 
sejauh mana materi yang dirancang pada tiap pertemuan berjalan dengan baik. 
Selain itu, dosen kesulitan dalam mengidentifikasi hambatan yang ditemukan 
ketika materi sedang berjalan. Karena kesulitan-kesulitan diatas yang tidak 
teridentifikasi sejak awal, hal ini menyebabkan rendahnya tingkat capaian 
pengetahuan mahasiswa. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah model evaluasi 
baru sebagai model evaluasi alternative yang mampu memberikan solusi 
terhadap kesulitan-kesulitan diatas. Dalam penelitian ini, Continous Formative 
Assessment (CFA) didesain dan dikembangkan sebagai alternatif pendekatan 
evaluasi yang diterapkan pada proses pembelajaran di era pasca pandemi yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran Hybrid learning. Evaluasi formatif diakui 
sebagai yang terdepan dalam proses pembelajaran saat ini (Yilmaz, 2017; Gikandi 
et al., 2011).   
 
METODE PENELITIAN 
 

Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dan sampel dari penelitan ini melibatkan dosen dan mahasiswa 

yang terjadwal mengajar dan mengambil mata kuliah Manajemen Proyek pada 
semester Ganjil Tahun Akademik 2022/2023, yaitu 2 (dua) dosen program studi 
Sistem Informasi dan mahasiswa yang mengambil matakuliah Manajemen Proyek 
yang tersebar dalam 4 (empat) kelompok. 
 

Setting Kelas, Dosen dan Mahasiwa 
Empat kelompok dipilih sebagai sampel dari penelitian ini. Setiap dosen 

mengampu 2 kelas dan masing-masing dikelompokkan sebagai kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Menggunakan pendekatan Quasi-Experimental dimana kelas 
akan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok Kontrol dan Eksperimen. 
Kelompok Kontrol menggunakan model evaluasi Formatif-Sumatif Tes sedangkan 
kelompok Eksperimen menggunakan model evaluasi CFA. 
 

Instrumen dan Analisis Data 
Kueasioner digunakan untuk menggali persepsi mahasiswa terhadap 

model yang digunakan. Kuesioner persepsi mahasiswa terdiri dari 5 pertanyaan. 
Dalam penelitian ini mengunakan beberapa pendekatan untuk melakukan analisa 
data. Pendekatan analisis data digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
persepsi mahasiswa terhadap model evaluasi pembelajaran yang diterapkan. 
Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa menggunakan skala Likert 1 sampai 4 
dimana secara berturut-turut menunjukkan pernyataan sangat tidak setuju, tidak 
setuju, setuju dan sangat setuju terhadap pertanyaan yang diajukan. Beberapa 
pendekatan analisis data yang digunakan diataranya adalah Reliability dan Validity 
Test, Tes Normaliti, Deskriptive Analisys menggunakan software SPSS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian 
CFA dirancang dan dijalankan disetiap pertemuan, sehingga sejak awal 

akan diketahui sejauh mana tingkat ketercapaian capaian pembelajaran, 
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hambatan-hambatan yang dialami dan sejauh mana materi yang dirancang 
berjalan dengan baik. Dalam penelitian ini, diukur sejauh mana persepsi 
mahasiswa terhadap model evaluasi ini. 

 
 

Gambar 1. Implementasi CFA dalam pembelajaran 
 

Gambar 1 menggambarkan bahwa dosen melakukan evaluasi menggunakan 
CFA pada setiap pertemuan. Hasil evaluasi pembelajaran setiap pertemuan 
dijadikan sebagai hasil belajar. Selanjutnya, hasil belajar yang dicapai akan 
dijadikan sebagai feedback untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

Gambar 2. Sistem manajemen pembelajaran KULINO 
 
Dalam proses belajar mengajar,  perangkat pembelajaran yang meliputi 

RPS, materi ajar, video pembelajaran, soal ujian dan lain-lain disiapkan dan 
dirancang dalam sistem manajemen pembelajaran KULINO seperti terlihat pada 
gambar 2. Pembelajaran online melalui KULINO merupakan salah satu upaya 
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penting yang dilakukan oleh UDINUS untuk mengatasi permasalahan 
pembelajaran dimasa pandemi. 

Setiap pertemuan memiliki jangka waktu 1 minggu dimana setiap 
pertemuan akan dilakukan evaluasi capaian pengetahuan mata kuliah. Dosen 
menyusun kerangka penilaian setiap pertemuan yang akan digunakan sebagai 
acuan evaluasi setiap pertemuan selama PBM berlangsung. Penilaian terhadap 
capaian pembelajaran dilakukan setiap pertemuan sehingga dosen bisa 
mengetahui sejauh mana capaian mahasiswa terhadap materi disetiap 
pertemuan. Setelah 14 pertemuan, kuesioner pengukuran persepsi mahasiswa 
terhadap CFA dibagikan kepada mahasiswa melalui google form. Sebanyak 54 
mahasiswa berpartisipasi dalam pengisisan kuesioner tersebut. Hasil 
pengumpulan data melalui kuesioner selanjutnya dilakukan pengujian reliabilitas. 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,782. Ini berarti bahwa kusioner dinyatakan reliabel atau konsisten.  

Dalam pembelajaran tatap muka terbatas, kehadiran pendekatan hybrid 
Learning mampu mengatasi kelemahan dan kekurangan yang dimiliki oleh 
pembelajaran sebelumnya yaitu pembelajaran online. Hal ini sejalan dengan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ding, dkk., (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran 
hybrid mampu meningkatkan persepsi dan harapan belajar pada mahasiswa. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa persepsi dan harapan mahasiswa 
mampu ditingkatkan selama proses pembelajaran. Sebagian besar mahasiswa 
menyatakan bahwa proses pembelajaran lebih menarik selama menggunakan 
pendekatan Hybrid. Hasil pengolahan data persepsi mahasiswa terhadap 
pembelajaran ini menunjukkan bahwa skor rata-rata sebesar 3.35 dan Std. 
Devisasi sebesar .697. 
 

Pembahasan 
Kuesioner persepsi mahasiswa terhadap CFA terdiri dari 5 pertanyaan, 

yaitu: 1) Saya tertarik dengan CFA sebagai model evaluasi saat ini (Q1); 2) CFA 
sangat menyenangkan (Q2).  3) CFA memberikan kesempatan untuk memperbaiki 
capaian pembelajaran (Q3). 4) Menggunakan CFA, saya bisa mencapai capaian 
pembelajaran yang diharapkan (Q4). 5) Setiap pertemuan kuliah menjadi lebih 
menarik (Q5). Hasil pengolahan data persepsi mahasiswa terhadap CFA 
menunjukkan bahwa skor rata-rata sebesar 3.35 dan Std. Devisasi sebesar .697 
seperti ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persepsi Mahasiswa terhadap CFA 
Daftar Pertanyaan Hasil (N=54) 

Mean Std.Dev 
Saya tertarik dengan CFA sebagai model evaluasi saat ini (Q1) 3.11 .607 
CFA sangat menyenangkan(Q2) 3.20 .632 
CFA memberikan kesempatan untuk memperbaiki capaian 
pembelajaran (Q3) 

3.32 .611 

Menggunakan CFA, saya bisa mencapai capaian pembelajaran 
yang diharapkan (Q4) 

3.78 .713 

Setiap pertemuan kuliah menjadi lebih menarik (Q5) 3.34 .617 
Rata-rata 3.35 .697 
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Persepsi mahasiswa terhadap CFA juga dapat dilihat pada gambar 3, 
dimana sebagian besar mahasiswa setuju bahwa CFA digunakan sebagai salah 
satu alternatif model evaluasi dalam pembelajaran. 

 
 

 
Gambar 3. Persepsi Mahasiswa terhadap CFA (a, b) 

 
Dalam pembelajaran tatap muka terbatas, kehadiran pendekatan hybrid 

Learning mampu mengatasi kelemahan dan kekurangan yang dimiliki oleh 
pembelajaran sebelumnya yaitu pembelajaran online. Hal ini sejalan dengan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tabor (2007) menunjukkan bahwa pembelajaran 
hybrid mampu meningkatkan persepsi dan harapan belajar pada mahasiswa. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa persepsi dan harapan mahasiswa 
mampu ditingkatkan selama proses pembelajaran. Sebagian besar mahasiswa 
menyatakan bahwa proses pembelajaran lebih menarik selama menggunakan 
pendekatan Hybrid. Hasil pengolahan data persepsi mahasiswa terhadap 
pembelajaran ini menunjukkan bahwa skor rata-rata sebesar 3.35 dan Std. 
Devisasi sebesar .697. 
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SIMPULAN 
Dalam penelitian ini, Continous Formative Assessment (CFA)  dipilih sebagai 

model evaluasi pembelajaran alternatif untuk meningkatkan capaian pembelajaran 
mahasiswa. Didalam model ini, pengukuran capaian pembelajaran dilakukan 
disetiap pertemuan. Hasil evaluasi pembelajaran setiap pertemuan selanjutnya 
dijadikan sebagai feedback untuk perbaikan pertemuan selanjutnya. 

Persepsi mahasiswa terhadap CFA menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa menyatakan setuju dan sangat setuju jika CFA dijadikan sebagai model 
evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan capaian pembelajaran mahasiswa. 
Dari hasil pengolahan data persepsi mahasiswa terhadap CFA menunjukkan 
bahwa skor rata-rata sebesar 3.35 dan Std. Devisasi sebesar .697. Skor rata-rata 
tertinggi sebesar 3.78 yang menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mencapai 
pembelajaran yang diharapkan pada saat menggunakan CFA. 
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